STUDENTS  SHEET  ACTIVITY
(LEMBAR KEGIATAN SISWA)
Name          :..................................

Class/No     :..................................
A.  HUKUM DASAR KIMIA 

1.  Hukum Kekekalan Massa (Lavoisier)

      Jumlah massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah sama.


Contoh reaksi :     C(s)        +  O2 (g)           CO2 (g)




Massa sebelum reaksi  =   massa sesudah reaksi




 Massa C     + massa O2   =  massa CO2
2. Hukum Perbandingan Tetap (Proust)
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Menurut Proust, perbandingan massa unsur-unsur dalam tiap senyawa adalah tertentu dan tetap. Dalam molekul air  H2O                      perbandingan jumlah atom H : atom O  =  2  :  1

                                                       Perbandingan massa atom H  :  O  =  2 x Ar H  : 1 x Ar O










    = 2 x  1      :  1 x 16










    =     2   :  16










     =    1   :  8

SOAL :

1) Dalam senyawa H2O perbandingan massa H : O = 1 : 8  , lengkapi table berikut 

	Massa H


	Massa O
	Massa H2O
	Massa sisa

	
	
	
	H
	O

	1
	8
	9
	0
	0

	3
	30
	27
	0
	6

	2
	......
	.......
	0
	0

	.....
	32
	.......
	5
	0

	5
	......
	.......
	0
	4

	.....
	24
	.......
	6
	0

	4
	35
	......
	.......
	.......

	20
	200
	.......
	........
	.....


2) Sebanyak 3,2 g belerang dapat bereaksi dengan oksigen membentuk belerang trioksida sebanyak ….  gram. 

(Diketahui perbandingan massa S dan O dalam senyawa SO3 adalah 2 : 3)

Jawab: 
Perbandingan massa S : O : SO3 =    2    :  3    :   5

                                                 =  3,2  : ..... :  .....    
Maka massa SO3 adalah ...... gram 
3) Dalam senyawa FeS perbandingan massa Fe : S = 7 : 4 , jika 50 gram Fe direaksikan dengan 

20 gram S maka hitung  a) massa FeS yang terbentuk


                      b) massa zat yang sisia

Jawab dengan cara reaksi:

Tentukan lebih dahulu Pereaksi pembatas (sebagai massa penentu atau pembatas)

Pembagiannya Fe =  ........ :  7  =  ..........
Pembagiannya S   =  ………  :  4  =  ………… 
(Pereaksi pembatas pilih pembagiannya yang terkecil)
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             Fe     +       S                     FeS
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Perbandingan  Tetap :   

Massa mula-mula      :     50             20                        -
Massa bereaksi          :   ……..          …….                      …….
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Massa sisa
         :      ……..        ……                      ……..
3. Hukum Perbandingan Berganda (Dalton)

Contoh :

Unsur nitrogen dan oksigen dapat membentuk senyawa NO, N2O dan NO2 
Pada saat massa N tetap (sama) dalam ketiga senyawa tersebut maka perbandingan massa O dam senyawa  NO : N2O : NO2  merupakan bilangan bulat dan sederhana.

Penjelasan : 

Dalam senyawa NO perbandingan massa N : O  =  Ar N : Ar O  = 14  :  16                  = 7 :  8 

Dalam senyawa N2O perbandingan massa N : O  =  (2 x Ar N) : Ar O  = (2 x 14) :  16  = 7  : 4

Dalam senyawa NO2 perbandingan massa N : O  =  Ar N : (2 x Ar O)  = 14  :  (2 x 16) = 7  : 16

Saat massa N tetap maka perbandingan 

 massa  O dalam NO  : O dalam N2O : O dalam NO2  =  8 : 4 : 16  =  2 : 1 : 4          
                                                                                   (merupakan bilangan sederhana)
SOAL Lengkapi jawaban berikut ini:
1) Buktikan 2 senyawa dengan rumus molekul NO2 dan N2O3 memenuhi Hukum Kelipatan Berganda dari Dalton (Ar N= 14 , O= 16)

Jawab:
Dalam   NO2 Perbandingan massa  N : O = (1x Ar N)  : ( 2x Ar O) = ..... : ...... = ...... : ...... 

Dalam  N2O3 perbandingan massa  N : O= (2x Ar N)  : ( 3x Ar O) = ..... : ...... = ...... : ...... 
Untuk massa O yang sama 

maka perbandingan massa N dalam NO2 : massa N dalam N2O3 = ......: ...... merupakan bilangan bulat dan sederhana       
2) Jika unsur A dan B dapat membentukdua senyawa dengan komposisi:

	SENYAWA
	Massa A
	Massa B

	I
	60 %
	40 %

	II
	50 %
	50 %


     Saat massa B tetap dalam kedua senyawa tersebut, maka perbandingan massa A dalam senyawa I : senyawa II adalah :

Jawab:
Dalam senyawa I Perbandingan massa    A  :  B   =      :       =       :

Dalam senyawa II Perbandingan massa    A  :  B   =      :       =       :

Saat massa B sama maka perbandingan massa   AI  :  AII    =       :
4. Hukum Perbandingan Volume (Gay Lussac)

Contoh:

Diketahui reaksi pembakaran butadiena,


2C4H6(g) + 11O2(g) ( 8CO2(g) + 6H2O(g)
Jika volum butadiena yang dibakar sebanyak 10 liter, tentukanlah volum gas oksigen yang  diperlukan !

Jawab Perbandingan koefisien  = Perbandingan Volume C4H6 : O2 
Perbandingan koefisien C4H6 : O2   =      2        :   11

Perbandingan Volume    C4H6 : O2  =     10 liter  :    55 liter
SOAL :
1). Pada suhu dan tekanan yang sama 4 liter gas butana (C4H10),  dibakar sempurna menurut  reaksi :

   C4H10(g) +  O2(g) (  CO2(g) +  H2O(g). (reaksi belum setara) 

Hitung Volume gas CO2 yang terjadi !
Jawab : Setarakan reaksi lebih dahulu    C4H10(g) +   O2(g) (   CO2(g) +   H2O(g).
Perbandingan koefisien C4H10 : CO2   =  ……. : ……..
Perbandingan Volume    C4H10 : CO2  =  ……liter  :……. liter
        Jadi volume gas CO2 = ........ liter
2).   Pada pembakaran 10 dm3 gas metana (CH4) dan butana diperoleh 28 dm3 gas karbon dioksida pada kondisi tekanan dan volum yang sama. Volum gas butana dan metana masing-masing adalah ….

Jawab :
Misalkan volume CH4  = a dm3  maka volume C4H10 = (10 – a) dm3  
Setarakan Reaksi   CH4  +  O2  (  CO2   +  H2O


     a                  .......

Setarakan Reaksi   C4H10  +  O2  (  CO2   +  H2O


                           (10 – a)               .......

Total volume CO2 dalam rekasi I dan II = 28 , maka persamaannya:

..........  +   ......  =  28


.................................................................................................................


...................................................................................................................

5.      Hipotesa Avogadro (Hukum Perbandingan Volume )
Pada suhu dan tekanan sama, semua gas yang volumnya sama mengandung jumlah molekul yang sama.
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P (tekanan)

                             V gas sama   jumlah molekul gas sama

T  (suhu)

Rumus 

Perbandingan volume = perbandingan Jumlah Molekul Gas  

atau    V1 : V2 = JM1 : JM2

Gabungan Gay Lussac dan avogadro


Perbandingan Volume = perbandingan JM = perbandingan koefisien reaksi
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Contoh :

Diketahui 1 liter gas H2 pada T, P tertentu mengandung sejumlah 1 x 1023 molekul maka pada T, P yang sama 15 liter gas SO3 mengandung …………molekul

Jawab :
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                                        V1 = Volume gas H2 = 1 liter

                                        V 2 = Volume gas SO3 = 15 liter




JM 1 = Jumlah Molekul gas H2 = 1 x 1023




JM 2 = Jumlah Molekul gas SO3 
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JM 2 = Jumlah Molekul gas SO3 = 15 x 1023 molekul
SOAL :

1).
Pada P & T tertentu 25 x 1020 molekul gas CH4 menempati ruang 10 liter, maka pada P & T yang sama ruang 2 liter akan mengandung gas oksigen sebanyak .... molekul.


Jawab :

2).
Pada suhu dan tekanan yang sama 40 cm3 N2 tepat bereaksi dengan 100 cm3 O2 menghasilkan 40 cm3 NxOy. Maka rumus molekul gas NxOy adalah 

      Jawab :

      Reaksi       N2     +    O2      (     NxOy
B. STOICHIOMETRY OF GASES 
(Hitungan volume gas kondisi STP, RTP, serta kondisi P dan T tertentu).

Volum Molar suatu gas adalah volum 1 mol gas pada keadaan standar. Kondisi standar yang ditetapkan adalah pada tekanan 1 atm dan suhu 0oC. 

Volum molar gas = volum 1 mol gas (0oC, 1atm) = 22,4 liter (berdasarkan percobaan).
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Hubungan MOL gas dengan Volume gas
a. Keadaan Standar STP  (Standar Temperature and Pressure) 
    yaitu T = 0oC dan P = 76 cmHg = 1 atmosfer
    V gas (STP) =  Mol gas x 22,4 liter
    Volume molar gas = Volume dari 1 mol gas pada keadaan standar.

b. Keadaan Kamar RTP (Room Temperature and Pressure) 
    yaitu T = 25oC dan P = 76 cmHg = 1 atmosfer
    V gas (RTP) =  Mol gas x 24 liter

c. Keadaan Tertentu,  menggunakan rumus gas ideal

      PV = n R T

      P = Tekanan (atm)           (1 atm = 76 cmHg =760 mmHg)



      V = Volume gas ( liter)

      n = mol gas

      R = Tetapan gas ideal = 0,082 L atm / mol K

      T =suhu (kelvin)

  d.  Membandingkan Dua Jenis gas

       Dengan syarat kondisi T dan P sama  ( Perbandingan Volume gas = Perbandingan Mol gas.
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       Rumus :

SOAL :
Diketahui Ar H= 1 , C= 12 , N= 14 , O= 16

1).  Hitung volume dari 11 gram gas CO2 jika diukur pada :

a. keadaan standar (STP)

b. keadaan kamar (RTP)


c. keadaan suhu 100oC dan 76 mmHg

Jawab :

Mol gas CO2 = 

a.  V gas CO2 (STP) =  ……. x …… liter  =  ….. liter   
b. V gas CO2 (RTP) = ……. x …… liter  =  ….. liter   

c.  n = …..  mol

     T =  100oC = ………..K

     P = 76 mmHg = …….. cmHg = ……. atm
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2).   Pada suhu dan tekanan tertentu, massa 10 liter NH3 adalah 34 gram. Pada suhu dan tekanan yang sama, Tentukan massa dari 50 liter gas oksigen
Jawab :


Mol 1 = Mol NH3 =  .......                V 1 = V gas NH3  =  ……… liter


Mol 2 = Mol O2           

 V 2 = V gas O2    = ...... liter

                                =   


Mol gas O2   =   ....  
maka massa gas O2 = ..... x  .........  =  ......... gram 
C. MOLE CONCEPT AND STOICHIOMETRY  OF REACTION

SOAL :

1).  Reaksi NH3 dengan O2 berlangsung sebagai berikut:  NH3  +  O2  (  NO  +  H2O   

Sebanyak 3,4 gram gas NH3  bereaksi dengan 3,2 gram O2 , Hitung massa gas NO yang terbentuk dari reaksi tersebut! 

(Ar N= 14,  O= 16, H= 1)

Jawab : 

Nyatakan zat-zat yang diketahui massanya kedalam satuan mol
Mol NH3  = massa NH3 : Mr  NH3  = ....... :  ........ = ........

Mol  O2   =  massa O2   : Mr  O2    =  ....... : ......... =........  

Reaksi Setarakan  :  NH3  +    O2    (     NO  +     H2O

Tentukan pereaksi pembatas:

Pembagian untuk NH3 = Mol : koefisien = ...... :  ........ =  .........

Pembagian untuk O2   =  Mol : koefisen = ....... :  ........ = ..........
Pereaksi pembatasnya (Pembagiannya yang lebih kecil)  yaitu zat .........
Tentukan jumlah mol zat yang ditanyakan berdasarkan perbandingan koefisien = perbandingan molnya
                           NH3    +      O2      (       NO    +        H2O

Mol mula-mula    .........       .........               -                 -

Mol bereaksi       .........       ...........          ..........        ............


Akhir reaksi        ..........      .............           ..........        ............. 



        Mol yang sisa

        Mol yang terbentuk

2).  Calcium oxide reacts with carbon dioxide has to form calcium carbonate of according to the following reaction:  CaO (s)  +  CO2 (g) (  CaCO3 (s)  If 11,2 grams of CaO and 13,2 grams of CO2 are reacted (Ar Ca= 40 , O = 16 , O= 16), determine :

a. restraint reactant

b. mass of CaCO3 produced
Jawab :

3).  A reaction between copper and nitric acid to produce 18,75 grams of copper (II) nitrate at a certain temperature and pressure according to reaction equation: (Ar Cu= 63,5 , N= 14 , O= 16)
 Cu + HNO3 ( Cu(NO3)2  + NO  + H2O
a. Balance the reactions

b. Calculate the mole of copper (II) nitrate

c. Calculate the mass of copper which reacts.

d. Calculate the volume of  NO gas produced if that measured at 1,25 grams of H2 has volume of 1 liter
Jawab :

A.  Pembentukan Ikatan Ion

Writes down and explains compound formula (chemical formula) formed from
1). 12Mg with 17Cl
    12Mg : 2 . 8 . 2 (melepaskan 2 elektron




( membentuk ion Mg2+
     17Cl  : 2 . 8 . 7  ( menangkap 1 elektron



    ( membentuk ion Cl-
          12Mg       →    …… + …….. 

(17Cl   +  … e  →   …….          ) x 2 

                                                    +

       Mg  +  2 Cl  ( ....... + 2 Cl-  (  ………

2). 13Al  with 9F

    13Al :    .     .     (melepaskan ....  elektron




 ( membentuk ion ......

     9F  :    .          ( menangkap .....  elektron



          ( membentuk ion ......

            13Al       →    …… + …….. 

  ( 9F   + ... e   →   …….          )  x ... 

                                                     +

       
       Al  + ... F  ( ....... + ..... (  ………

3). 19K dengan 8O
    19K :    .   .   .   (melepaskan ....  elektron




 ( membentuk ion ......

     8O  :    .          ( menangkap .....  elektron



          ( membentuk ion ......

           ( 19K           →    …… + …….. ) 

    8O   +  … e  →   …….           

                                                  +

       K  +  O  ( ....... + ..... (  ………

B.  Pembentukan Ikatan Kovalen

Gambarkan proses terjadinya ikatan kovalen antara unsure-unsur berikut:

	Molekul
	Konfigurasi electron 
	Struktur Lewis  dari atom
	Proses terbentuknya ikatan

	HCl
	1H  :..………

17Cl:………..
	H ∙

           ∙∙  

        ∙ Cl∙∙

          ∙∙
	                  ∙∙                      ∙∙

H∙  +  ∙ Cl∙∙   →  H∙∙Cl∙∙

                  ∙∙                      ∙∙

	O2
	8O : …….


	..

      : O : 
	            O    O  

	N2

	7N : ……..
	      N
	             N      N

	CO2

	6C : ……..

8O : ……
	      C
      O
	          O     C     O


7               4                       11





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





1 mol gas ( STP, 0oC dan 1 atm ) 	= 22,4 liter





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





Mol  NO yang terbentuk =  … 


Mr NO =  ……..


Massa NO yang terbentuk = ….


      ……gram
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